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Abstrak

Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian 11 adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan strategi Mean Ends Analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
SMP Negen | Batauga. Pencliian ini merupakan penclitian Quasy Experiment menggunakan tekmk
random sampling yaitu pengambilan sampel dan 6 kelas yang ada diambil 2 kelas secara acak dalam
populasi. Sampel penclitian ini adalah siswa kelas VIIIA scbagai kelas cksperimen scbanyak 22 orang
dan siswa kelas VIIIB scbagai kelas kontrol scbanyak 22 orang di SMP Negeni | Batauga. Instrumen
yang digunakan dalam penclitian ini adalah tes hasil belajar matematika siswa SMP Negeri | Batauga
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika sctelah  siswa
melaksanakan proses pembelajaran  metematika.  Teknik  pengumpulan  data  dalam  penclitian
menggunakan posfest. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis statistk deskriptif dan
analisisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil penghitungandengan menggunakan independentsamples
test diperoleh nilai thitung sebesar 2,052 dengan nilai signifikan sebesar 0,04 lebih kecil dan 0,05 (5%)
maka hipotesis penclitian  diterima.  Berdasarkan hasil  analisis  deskripuf diperoleh nilaiposttes
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yvang diajarkan dengan mencrapkan pendekatan
Strategi Mean Ends Analysis (MEA) diperolch nilai rata-rata prestasi belajar siswa scbesar 80,90,
sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan pendckatan
konvesionaldiperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa scbesar 75.00. Ini berarti kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yvang digjarkan dengan mencrapkan pendekatan Strategi Mean
Ends Analvsis (MEA) lebih baik dan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar
dengan pendckatan konvesional. Jadi, dapat dissmpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan strategi Mean
Ends Analvsis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negen 1 Batauga.

Kata kunci: Mean Ends Analysis, MEA, kemampuan pemecahan masalzsh, pemecahan masalah
matematika

Abstract

Objective of this research was to find out whether there was an effect of using Mean Ends Analysis
strategy toward the ability of solving students” Mathematics problem at SMP Negeri | Batauga. This
research was gquasi-experimental research using random sampling technique. Samples in this research
were students at class VIIIA as experimental class which had 22 students and students at class VIIIB as
control class which had 22 students in SMP Negeri | Batauga. Instrument used in this research was
learning outcome test of Mathematics. Technique of data collection in the research used posttest. Data
analysis done used analysis of descriptive and inferential statistics. Based on the calculation used
independent samples t test, it was obtained the value of t ., was 2.052 with the significance value was
(.04 which was lower than 0.05 (5%), so research hypothesis was accepted. Based on the result of
descriptive analysis, it was obtained the posttest mean score score of the ability of Mathematics problem
solving of students who were taught by applying Strategi Mean Ends Analysis (MEA) approach was
80.90, while for students who were taught by applving conventional method the mean score was 75.00).
This meant the ability of Mathematics problem solving of students who were taught by applving Strategi
Mean Ends Analysis (MEA) approach was better than those who were taught by applying conventional
approach. It could be concluded that there was an effect of using Strategi Mean Ends Analvsis (MEA)
strategy toward the ability of Mathematics problem solving at students of SMP Negeri I Batauga.

Keywords: Strategi Mean Ends Analysis, MEA, problem solving ability, problem solving of Mathematics
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PEMDAHULUAN

Perkembangan  globalisasi  saat ini
memberikan pengaruh yang sangat besar bag
perkembangan suatu  negara  agar  mampu
bersaing di era globalisasi =aat im.maka sangat
diperlukan  sumber dava manusia  yang
berkualitas tinggi. Oleh karena itu, saat 1m
lembaga pendidikan dituntut untuk
meningkatkan kualitas pendidikannya, schingga
dapat menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dengan  demikian usaha yang
dilakukan oleh pemenntah dalam  pendidikan
vaitu mengembangkan  kunkulum  hingga
menjads  kunkulum 2013 vang  mempunyai
tujuan untuk meningkatkan koalitas dan muta
dumia pendidikan agar memadi lebnh baik dan
dapat berkembang.

Menurut Dewey dalam Sukardjo (200109
tujuan pendidikan ialah mengembangkan seluruh
potenst vang dimiliki oleh siswa sehingga dapat
berfungsi secara individual dan berfungsi sehagan
anggota masyarakat melalu  penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran vang bersifat aknf,
ilmiah, dan memasyvarakatkan serta berdasarkan
kehidupan nvats vang dapat mengembangkan
jiwa, pengetahuan, mmsa  tanggung  jawab,
keterampilan, kemawan, dan  kehalusan  budi
pekerti.

Dalam sistem pendidikan tidak terlepas dan
peran scorang guru, karema zuru scbagar zalah
satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar
(KBEM). memiliki  kompetensi  vang  sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran. Fungsi
utama guru adalash merancang, mengelola,
melak=anakan, dan mengevaluasi pembelajaran,
schingga  berbanding lurus dengan Undang-
Undang Megara Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan
bahwa: “Guru adalah pendidikan profesional
dengan  tugas  wtama mendidik. mengajar,
membimbing., (ta’lim} mengarahkan, melatih,
memlal dan mengevaluas: siswa pada pendidikan
anak usia dim  jalur  pendidikan  formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah™.
Sehingga guru harus dapat menciptakan suasana
belajar vang interaktif dan inovatf terutama pada
pelajaran matematika yang dianggap sulit olch
schagian siswa.

Matematika sebagai salah satn disiplin ilmu
vang berhubungan dengan duma pendidikan vang
dapat mengembangkan keterampilan intelektual,
kreativitas, seriamembenkan konstribusi dalam
penyelesaian masalah schari-hari.
Mengingatpentingnyas matematika dalam  ilmu

pengetahuan, maka sudah sewajamyamatematika
menjadi pelajaran wajib vang perlu dikuasai dan
dipahami dengan baikoleh siswa. Kunkulum
Tingkat Satuan Pendidikan {KTSP) menyatakan
bahwa “Pelajaranmatematika perlu  dibenkan
kepada semua  siswa mulm  dan sckolah
dasarsekolah menengah pertama. dan sckolah
menengah atas untuk membekali siswa untuk
meningkatkan  kemampuan  bermkir  logis,
analins, sistematis, kntis dankreanf, serta
kemampuan bekerja sama™ Depdiknas (2006]).

Dalam pembelgjaran  matematika  dapat
diartikan sebagal produk interaks: berkelanjutan.
Dalam hal m pembelajaran matematika adalah
usaha sadar seorang gurn untuk membelajarkan
siswanva dalam rangka mencapai tujuan vang
diharapkan. Pembelajaran vang lebih interaknf
dapat memngkatkan prestasi belajar siswa. maka
diperlukan sdanya ketetapan gumu dalam memalih
model pembelajaran. Dan  informasi vang
diperoleh bahwa scbagian puru mata pelajaran
matematika masih  mengpunakan  metode
pembelajaran konvensional vang berpusat pada
gurt. Selain ity siswa hanya pasif dan gura hal
ini cenderung menjadikan suasana belajar kaku,
monoton, dan kurang menggairahkan schingga
siswa kurang aknf dan tidak bersemangat dalam
belajar. Selama ini kegiatan vang dilakukan siswa
pada saat proses belajar hanya mendengarkan apa
vang disampaikan guru. Komunikas: vang terjad
hanva satu arah saja guru kepada siswa. Sedang
menurut  penjelasan diatas purn harus  dapat
menciptakan suasana vang menvenangkandalam
proses belajar belajar mengajar sehinggza dalam
pemecahan masalah matematika  siswa  dapat
dengan mudah memecahkan masalah.  Salah
satunya dengan menerapkan metode
pemibelajajaran Mean Ends Analysis (MEA) vang
dapat membangkitkan keaktifan siswa dalam
proses pemecahan masalah matematika.

Pembelajaran  Mean  Ends Analysis
mengantarkan siswa pada suatu konsep baru
vang mercka temukan dan hasil memecahkan
masalah. Proscs  memecahkan masalah
mengegunakan  kemampuan yang  dmulika
berpengaruh terhadap disposisi matematis siswa.
Siswa vang terbiasa dihadepkan dengan masalah
kemudian mampu  menvelesakannva akan
memngadi lebih percaya din dan tidak mudah
menyerah menghadapi tantangan.

Selain i, proscs pemecahan
masalahmenggunakan sirategt  Mean Ends
Analysis dilakukan secara bertahap, artinva darni
masalahyang dibenkan, dibuat sub-sub masalah
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yang kemudian akan disclesaikan olch siswa satu
persatuschingga tidak membebani siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan
masalah penelitian scbagai benkut: “Apakah ada
pengaruh  penggunaan  strategt Mean Ends
Analysis (MEA Jterhadapkemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMP Negen |
Batauga? Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dipaparkan, tujuan dan penclitianini adalah
untuk mengetabui  ada  tidaknya pengaruh
penggunaan  strategi  Mean Ends  Analysis
tethadap kemampuan  pemecahan masalah
matematika siswa SMP Negeni | Batauga.

Dalam proses pembelajaran  hendaknya
scorang guru mengajarkan kepada siswa tentang
pemecahan masalah karena pemecahan masalah
sangat penting dimiliki olch siswa, schingga
menjadi tujuan  pokok dalam  pendidikan.
Pemecahan masalah merupakan bagian dan
kurtkulum matematika yang sangat penting

dalam proscs pembelajaran maupun
penyclesaian,  karena  siswa  dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan

pengetahuan  serta keterampilan yang sudah
dimiliki untuk ditecrapkan pada pemecahan
masalah yang bersifat tidak rutin, karena melalui
kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika
scperti  aturan pada masalah tidak  rutin,
penemuan  pola, penggencralisasian  dan
komunikasi matematika dapat  dikembangkan
sccara lebih baik.

Mclalui penclitian 1m  diterapkan suatu
strategi pembelajaran yang diharapkan dapat
mengkondisikan siswa untuk dapat berperan aktif
dalam proscs pembelayjaran  serta  melatth
kemampuan berpikir kritis matematis  siswa.
Strategi pembelajaran vang digunakan peneliti
yaitu strategi Means Ends Analysis (MEA).
Stratcgi  Mean  Ends  Analysis  (MEA)
merupakan suatu pengajaran berbasis masalah
yang berpusat pada siswa dimana siswa
menemukan sendin konsep melalui bimbingan
guru. Peran guru hanya membantu siswa berpikir
kearah jawabandarimasalah terscbut.

Pembelajaran menggunakan strategi Mcan
Ends Analysis mengacu kepada penyelesaian
masalah yang menganalisis  permasalahan
melalui  penvederhanaan  masalah  dengan
mengurangi perbedsan antara initial state dan
goal state melalui  pembentukan  subgoals
schingga menghasilkan current state. Strategi
pembelajaran Mcan Ends Analysis terdiri dan
beberapa  tahapan  pembelajaran.  yaitu
identifikasi perbedaan antara mmitial state dan
goal state, identifikasi perbedaan antara current

state dan goal state, pembentukan subgoals. dan
pemilihan solusi.

Pada tahap identifikasi perbedaan antara
mnitial state dan goal state, siswa dilatth untuk
dapat mengidentifikasi  suatu  permasalahan
schingga dapat mengetahui informasi-informasi
vang terdapat dalam masalah serta permasalahan
vang ingin dipecahkan. Pada tahap identifikasi
perbedaan antara current state dan goal state
siswa dilatth untuk dapat memaham: dan
mengetahut konsep dasar matematika dalam
permasalahan yang diberikan, schingga siswa
dapat mengidentifikasi perbedaan antara current
state dan goal state terschut. Pada tahap
pembentukan subgoals dan pemilihan solusi.
siswa diharuskan untuk membentuk subgoals
dalam menyclesaitkan masalah agar siswa lebih
fokus dalam memecahkan masalah secara
bertahap serta menyelesatkan permasalahan pada
setiap subgoals terscbut hingga tujuan tercapai.
Pada kedua tahapan terscbut, siswa dilatih dalam
merumuskan  langkah-langkah  penyclesaian
hingga tercapainya tujuan dan kemudian menarik
kesimpulan dan hasil yang telah mercka peroleh.

Adapun hipotesis dalam penelitian  ini
adalah adapengaruh penggunaan strategi Mean
Ends Analysis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMP Negen |
Batauga.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis  pencliian  ini adalah  penelitian
cksperimen semu (quasi eksperimen) dimana
cksperimen semu ini bertujuan memprediksi
keadaan yang dapat dicapai melalui  cksperimen
yang scbenarnya, tetapi tidak ada
pengontrolan  dan manipulasi terhadap seluruh
vanabel yang relevan (Anfin, 2011, p.2).
Dalam penclitian i dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  penggunaan  strategi  Mean  Ends
Analysis  terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMP Negen |
Batsuga.

Vanabel dalam penelitian ini terdini dant dua
vaitu variabel tenkat dan vanabel bebas.
Variabel terikat dalam penclitian mm  adalah
kemampuan pemecahan masalash matematika
siswa dan variabel bebas adalah Strategi Mean
Ends  Analysis. Desan  penclitan mi
diilustrasikan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Desain Penclitian

E 0.E X 0.E

K 0,K Y 0:K
Keterangan:

E  :Kclas cksperimen

K  :Kclas kontrol

01E : Hasil pretest kelas cksperimen

01K : Hasil pretest kelas kontrol

X  : Pembelajaran menggunakan strategi Mean
Ends Analysis

Y  : Pembelajaran menggunakan pembelajaran
konvensional

0E : Hasil Posttest kelas cksperimen

02K : Hasil Posttest kelas kontrol
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian 1m dilaksanakan di SMP Negeri 1
Batauga, pada kelas VIIIA dan kelas Viig
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penclitan i  adalsh
scluruh kelas VIII SMP Negernt 1 Batauga
yang berqumlah 250 siswa. Teknik pengambilan
sampel pada peneliian  ini menggunakan
purpossivesampling dimana ada 2 kelas yang
dijadikan scbagai sampel, yang terdini dan kelas
VillAschbagar  kelas  cksperimen dan VI
Bschagai kelas kontrol.

Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data

Instrumen Penclitian

Instrumen yang digunakan dalam penclitian
ini adalah tes hasil belajar matematika siswa SMP
Negeri 1 Batauga yang bertujuan untuk mengukur

masalah  matematka
sctelah siswa melaksanakan proses pembelajaran
matematika. Bentuk tes yang digunakan adalah
uratan. Tes ini akan dibenkan sesudah (post-test)
mempelajan materi dengan menggunakan strategi
Mean Ends Analysis  dan  pembelajaran
konvensional. Pada penyusunan instrumen (soal)
diawali dengan dilakukan ujpn Validitas dan g
Relinbilitas, schagai berikut:
Uji Validitas

Validitas adalah tingkat kchandalan dan
kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen
dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur

vang dipergunakan untuk mendapatkan data itu
valid atau dapat digunaken untuk mengukur apa
vang scharusnya diukur Sugioyono (Janti,
2014:A-155). Dengan demikian, instrumen vahid
merupakan instrumen yang benar-benar tepat
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk
menghitung  validitas butir  soal. penulis
menggunakan  analisis  faktor menggunakan
program SPPS Statistic 22.

Tabel 2. Analisis Faktor

e T SRR S .

K

iser-Meyer-Olkin Mcasure of 636
Sampling Adequacy.
Bartlett's Test  Approx. Chi-Square 16,606
of Sphericity  Df 10
Sig. 084

Karcna nilai dan KMOMSA yang diperolch
(0,636) = 0,5 maka dapat dikatakan analisis butir

soal valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang
menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan
dalam penclitian  keperilakuan  mempunyai
kehandalan scbhagai alat ukur, diantaranya diukur
melalui konsistensi hasil pengukuran dan waktu
ke waktu jika fenomena yang diukur ndak
berubah (Harmison, dalam Janti 2014, p.A-156).
Atau dapat dikatakan rcalibilitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan scjauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten bila diukur beberapa
kali dengan alat ukur yang sama. Pengujian
realibilitas dimulai dengan menguji  vahiditas
terlebih dahulu. Jika soal tidak valid maka soal
terscbut direvisi atau diganti. Pertanyaan atau
soal yang sudah valid baru secara bersama-sama
diukur reliabilitasnya.

Kriteria untuk pengujian tingkat
rchabilitas tes  yang  dikemukakan olch
Reuserendl (Nurwadillah, 2017, p.30) digunakan
kriteria scbagai benkut :
0,20<r1} < 0.40 tingkat reliabilitas tes rendah

0.40<ry| < 0,70 tingkat rcliabilitas tes sedang
0,70<ry) = 0.90 tingkat rchabilitas tes tinggi
Berdasarkan  hasil  analisis  reliabilitas

mstrumen  Post-Test menggunakan  program
SPSS dapat dilthat pada:
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Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen

Post-Test
Statistics
Cronbachs Alpha N of ltems
JAl3 5

Berdasarkan hasil analisis rehabilitas soal
tersebut. dan 5 soal wralan {(essay) untuk Posi-
Test yang dibenkan, diperoleh mila Cronbach s
Alpha 061 untuk Posi-Test. Dengan dermkian
instrumen untuk Posi-Test memilikn reliabilitas
yang Nnggn.

Tekmk Pengumpulan Data

Pengumpulan data penchitan m dilakukan
dengan mengepunakan tes awal yaitn dengan
membert tes uralan sebelum adanva strateg
Mean  Ends  Awnalyisis, twuannya untuk
mengetahm kemampuan pemecahan matematka
siswa. Kemudian data vang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel vang akan dyadikan dasar
dalam menjawab masalah pencliian. Setelah
dilakukan strategt Mean Ends Analvsis dalam
tahap pembelajaran, siswa diben tes akhir untuk
melihat perkembangan hasil belajar siswa selama
menenma strategl baru vang sudah diterapkan.

Teknik Analisis Data

Tekmk analizis data merupakan  tahap
vang paling penting dalam  suatu pencliban.
Data wvang  diperolehsetelah melaksanakan
strategl Mean Ends Analysis di kelas ekspenmen
adalah data wvang dicerminkan oleh skala skor
kemampuan siswa. Data i merupakan data
kuantitanf.  Sebelum  dilakukan  pengujian
hipotesis, maka terlebih dahulu akan dilakukan
uji Prasyarat yang terdin atas un normalitas dan
uji homogenitas data.

L' Prasyarat
Liji Normalitas

U nomalitas adalah  pengupan data uniuk
melihat  apakah milai residual  terdistnbusi
normmal atau tidak (Ghazalh., 20011, p.29). Data
vang berdistribusi normal akan memperkecil
kemungkinan terjadinya bias. Dalam penclitian
ini. untuk mengetahul kenormalan distnbusi data
menggunakan Kolmogorov-Smirmov Test melalu
program SP55 Forwindows. Apabila mlal Asymp.
Sig. suatn vanabel lebih besar  dan level of
significant 5% (> 0,05) maka vanabel tersebut
terdistibuzi normal, sebaliknva  jika Asymp
Siz. suatu vanabel lebih kecildan  level  of

significant 5% (< 0,05) maka vanabel terscbut
tidak terdistibusi dengan normal.

Lji Homogenitas

Up m  dilakukan wntuk  mengetahm
apakah data vang diperoleh mempunyai vanans
populasi  vanz sama ataun Odak, maka
dilakukan wi homogenitas vanans dengan
rumus:

Varian Terbesar

" Varian Terkecil
Pengujian dilakukan pada a = 0.05 dengan
kriteria pengujan vau:
Hy ditolak Tika Fjj; = Fygh artnya vanans
kelompok tidak homogen. Sebaliknyva jika Fpjy
< Fijgh. maka Hpj ienma arinva vanans

kelompok homogen. nhka dalam penelittan i
dilakukan dengan mengpgunakan SPSS. untuk
mengetahul  vanans data vang sama maka
mengrunakan Levene Test melahn program SPSS
Forwindows. Apabila milm Asvmp.  Sigsuatu

varabel lebih besar

Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan up prasvarat terhadap
kedua sampel tersebut. dapat diketabui  bahwa
kedua sampel tersebut berasal dan distnbusi
nommal  dan homogen. Maka  selanjuinya
dilakukan  pengupan  hipotesis,  hipotesis
dilakukan untuk mengetahm apakah “terdapat
pengaruh  pengpunaan  strategt  Mean  Ends
Analysiz terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.”™ Pengujian hipotesis
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus wj
rata-rata benkut ini:

XLy — Xz
Lhiz =
R
i m3
dengan
i i
o (ny —1)s5; +(ny—1)s3
- n+n;—2
Keterangan:

iy milal rata -rata kelas kontrol

3: milal rata-rata kelas eksperimen

ny: banvaknya subvek kelas kontrol

n3: banvaknva subjek kelas ekspernimen
5: standar deviasi gabungan

512: varians kelas kontrol

53°: varians kelas ksperimen

Dengan knteria pengujian: H, diterima jika
—Lit-mind sn2- 27" N> laiinlin2-2i dan H; diterima J]h
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1y, berada di luar penenmaan H, diperolch dan
daftar distribusi t dengan derajat kebebasan (dk)
=ny + ny — 2 dan taraf signifikan a = 0.05.

Jika kedua sampel berdistnbusi normal
tetapt tidak homogen maka digunakan uji rata-
rata dengan rumus:

5 —x
thie = x
o 2
ny n2

Keterangan:

X : milai rata -rata kelas kontrol

X7 : nilai rata-rata kelas ckspenmen

ny: banyaknya subyck kelas kontrol

n;: banyaknya subjek kelas cksperimen
s1%: varians kelas kontrol

s2%: varians kelas ksperimen

Dengan menggunakan program SPSS versi
21 for Windows melalui Independent Sample T-
test yang digunakan untuk untuk mengup 2
sampel, apakah mempunyai rata-rata  yang
berbeda secara nyata atau tidak, dengan hipotesis
schagai berikut. 1) HO = Kedua rata-rata populasi
adalah dentik  (mata-rata  populasi  kelas
ckspenmen dan kelas kontrol adalah sama). 2)
Hl = Kedua rata-rata populasi adalah tudak
identik (rata-rata populasi kelas cksperimen dan
kelas kontrol adalah berbeda).

Taraf nyata signifikansi = 0,05 dengan
melihat kriteria probabilitasnya (sig.) scbagai
berikut. 1) Jika probabilitasnya melebihi dan
0,05 . maka HO diterima. 2) Jika probabilitasnya
kurang dari 0.05 , maka H0 ditolak

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian im1 merupakan cksperimen yang
dilakukan di SMP Negeri | Batauga Kabupaten
Buton Sclatan. Penclitian ini dilakukan dengan
menggunakan Strategi Mean Ends Analvsis
dikelas ckspenimen yaitu kelas VIIIA dan model
pembelajaran konvensional dikelas kontrol yaitu
kelas VIIIB. Data dalam penclitian ini terdint dan
data post-fest.Data penclitan vang terkumpul
kemudian dianalisis dengan tahap-tahap. yaitu.

Hasil Analisis Deskriptif
Prestasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa Dengan Menerapkan
Strategi Mean Ends Analysis

Prestast kemampuan pemecahan masalah
matematika pada pembelajaran kelas cksperimen
dan kelas kontrol dideskripsikan berdasarkan

analisis hasil tes akhir (post-test). Adapun hasil
analisis desknptif data kelas cksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Data Statistik Deskniptif Hasil Prestasi
Belajar Matematika Siswa Post-Test
Pada Kclas Eksperimen

ORI

v

N Vahid 22

Missing 0
Mcan 80,9091
Median £0.0000
Mode £0.00
Std. Deviation 10.07547
Minimum 65.00
Maximum 100,00

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan
menggunakan SPSS 22 milai Post-Test dan 22
orang siswa dipcrolech nilai rata-rata scbesar
8090, median scbesar 80,00, modus schesar
80,00 dan standar deviasi schesar
10,07 minimum  schesar 65 dan  maximum
sebesar 100.

Tabel 5. Data Statistik Desknptif Hasil Prestasi
Belajar Matematika Siswa Post-Test
Pada Kclas Kontrol

=

N Valhd by

2
Missing 0
Mcan 75.0000
Median 75.0000
Mode 85.00
Std. Deviation 8.99735
Minimum 60.00
Maximum 85.00

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan
menggunakan SPSS 22 nilai Post-Test darni 22
orang siswa diperolch nilai rata-rata scbesar
75.00. median scbesar 75,00, modus scbesar
85.00 dan standar deviasi sebesar 8.99. minimum
schesar 60 dan maximum scbesar 85.

Hasil Analisis Inferensial
Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data pencliti
menggunakan upi Kolmogorov- Sminorv Test
dengan taraf signifikanst (@) = 5%. Upn m
dilakukan dengan bantuan SPSS 22, Data
berdistribusi  normal  jika milai sig > (a).
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Berdasarkan perhitungan dengan uji
Kolmogorov-Sminorv Test tampak pada tabel di
bawah ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Normalitas
Instrumen Post-test Kelas Ekspenmen
dan Kclas Kontrol

N 22 22

Normal Mcan 80,9091 75.0000

Param mn"b szd-_ 1007547 899735
Deviation

Asymp. Sig. (2-tailed) 088°.121°

Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS
dikctahur bahwa pada kelompok cksperimen
diperoleh nilai Asymp. Sig untuk Post-Test
scbesar 0.88. Sedangkan pada kelompok kontrol
diperoleh nilai Asymp. Sig untuk Pre-Test scbesar
0.121. Maka data pada kedua kelompok
terscbut berdistnbusi normal karena data pada
kedua kelompok memiliki Asymp. Sig lebih
besar dan taraf signifikansi 0.05 (5%).

Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas vanansi penclti
menggunakan uji homogenitas Levene’s dengan
taraf signifikansi (@) = 5%. Uji im dilakukan
dengan  bantuan  SPSS 22 Berdasarkan
perhitungan dengan uji homogenitastampak pada
tabel di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas
Instrumen Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Nilai

Equal variances
assumed

0. 674

Berdasarkanhasil  analisis  dengan  SPSS
diperoleh nilai signifikansi kelas ckperimen dan
kelas  kontrol sebesar 0674, Dari hasil
signifikansi terscbut maka data tes kemampuan
pemahaman relasional matematis siswa dapat
dikatakan homogen karcna signifikansi data
terscbut lebih  besar dan nilai signifikansi 0,05
(5%).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji-t (uji beda rat-rata) dengan
bantuan program SPSS 22 dengan taraf
signifikan (@) = 5%. Berdasarkan perhitungan
dengan uji hipotesistampak pada tabel di
bawah ini.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Hipotesis Data Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis (uji
normalitas dan uji homegenitas), bahwa data
berdistribusi  normal dan  homogen. maka
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t
sampel independen (independent sample T Test)
dengan aqual variances assumed. Berdasarkan
hasil pengujian, diperolch nilai sig. (2-tailed)
scbesar 004 lebih kecil dari 0,05 dan Thitung
(2.052) = Tiabel (1.721).

Pembahasan

Waktu pembelajaran dalam pelaksanaan
penclitian antara kelas cksperimen dan kelas
kontrol adalah sama yaitu 12 jam pelajaran.
Untuk 8 jam pelajaran  digunakan untuk
pembelajaran dan 4 jam pelajaran digunakan
untuk cvaluasi pembelajaran. Sclain 1tu, kedua
kelompok diberikan maten dengan materi pokok
vang sama serta urutan materinya juga sama.
Hanya yang membedakan adalah perlakuan yang
diberikan  kepada  kelas cksperimen  dengan
mencrapakan pendckatan Strategi Mean Ends
Analysis (MEA) scdangkan di kelas kontrol
dengan model pembelajaran Konvesional Selain
iu, Strategi Mean Ends  Analysis
(MEA)merupakan suatu strategi  penyelesaian
masalah yang menganalisis permasalahan melalu
penyederhanaanmasalah dengan mengurangi
perbedaan antara keadaan awal (initial state)
dantujuan (goal state) melalui pembentukan
subtujuan (subgoals) schingga menghasilkan
kondisi sckarang (current state).Initial state
merupakaninformasi-informasi  yang  terdapat
dalam masalsh yang dapat membantu
penyelesalan masalah. Goal state merupakan
hasil akhir yang diinginkan scbagai suatu solusi
terhadap permasalshan. Current state merupakan
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informasi baru wvang didapatkan dan  hasil
perbedaan antara initial stafe dengan goal siate.

Tujuan dalam penclitan im adalah untuk
mengetahul ada tidaknya pengaruh penggunaan
stratept Mean Ends Amalvizisi MEA) terhadap
kemampuan pemecahan masalah  matematika
siswa SMPMN | Batauga.

Berdasarkan hasil analisis desknptif dan
data vang diperoleh melalm posttes kemampuan
pemecahan masalah  matemanka =iswa vang
digjikan, pada kelas ckspenmen vang diajarkan
dengan mencrapkan pendekatan Sitrategi Mean
Ends Analvsis (MEA) diperoleh mlai rata-rata
prestasi belajar siswa schesar 80,90, median
schesar 8000, modus schesar 2000 dan
standar deviasi sebesar 10,07 minimum sebesar
65 dan maximum sebesar 1040,

Berdasarkan hasil analisiz desknptf dan
data vang diperoleh melalmposites kemampuan
pemecahan masalah matemanka siswa vang
digjikan, pada kelas kontrol vang  diajarkan
dengan  konvesional diperoleh nmilan  rata-rata
prestasi belajar siswa scbhesar 75,00, median
sebesar 75,00, modus sebesar 85,00 dan standar
deviasi schesar 8,99, mimmum schesar 60 dan
maximum schesar 85,

Berdasarkan hasil uji normalitas vanans data

posttest vailn masing-masing schesar 0,88 untuk
kelas eksperimen dan 0,121 untuk kelas

kontrol. Tampak data hasil up kedua kelompok
tersebut = dan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
kelas ekspenmen dan kelas kontrol berdistibus:
nomal. Untuk hasil uj  homogenitas  data
kemampuan pemecahan masalah  matematika
siswa kelas kontrol dan ckspenmen  memiliki
milan sigmfikan sebesar 0,674, Nilan signifikan
tersebut = 0,05, hal im berarii data tersebut
dikatakan homogen.

Berdasarkan  analisis hasil  posttes
kemampuan pemecahan masalah  matematika
siswa memiliki mlai Thijyng schesar (2,052)
dan nilai sigmifikannya schesar 0,046, Karcna
nilai Thitung (2.052) > Tiabel (1.721) dan nilai
signifikannva = 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa dan hasil kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam belajar matematika pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
secara nyata. Hal i berari bahwa secara
signifikan rata-rata  kemampuan pemecahan
masalah matematika =iswa kelas ckspenmen
berbeda dengan kelas kontrol. Oleh karena rata-
rata kemampuan pemeccahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen lelah tingz danpada
kelas kontrol, maka pembelajaran matematika
siswa di kelas ckspenmen lelah baik darnpada

pembelajaran matematika siswa di kelas kontrol.
Artinya, adapengaruh penggunaan strategn Mean
Ends Analysis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMP Negeni |
Batauga.

Saat dilakukan tes evaluasi (posttest) vaitu
tes kemampuan pemecahanmasalahpada kedua
kelas terjadi perbedaan hasil tes kemampuan
pemiccahanmasalah antara kelas ekspenmen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen mempunyai hasil
postiest  lebih tinggl danpada kelas  kontrol
schingea  pembelajaran  matematika  melalu
penerapan  pendekatan Strategi Mean  Ends
Analysiz= {MEA4} dapat mempengarubi  siswa
dalam  kemapuan  memecahkan  masalah
matematika. Menurut Eden (Surva 2003, p.3)
Mean Ends Analysis merupakan suatu pemecahan
masalah  vanz mempunya beberapa  situasi
dengan  menentukan  hasil.  mengidentifikasi
perbedaan diantara  masalah  tersebut  dan
menentukan  tindakan uniuk  menemukan
kesamaan dan perbedaan tersebut.

Penclitan 1mm  sejalan dengan  penelitian
Noorsari  Agasti  (2009) dengan  judul:
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Melalu Model Pembelajaran Mean Ends
Analysiz {MEA)dalam * Studi Ekspenmen pada
Siswa Kelas 4 di Kota Bandung™ di peroleh hasil
bahwa: 1) Pemingkatan kemampuan pemecahan
siswa vang memperoleh milm Thitung sebesar
(2.052) dan nilai sigmfikannya schesar 0,046,
Karena milan Thitung (2,052) > Tiabel {1,721)
maka pembelajaran matematika dengan model
Mean Ends Analvsis {MEA) lelwh baik dan
pada siswa wyang memperoleh pembelajaran
matematika biasa. 2) Pemingkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang
memperoleh  pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Mean Ends Analvsis (MEA)
lehih baitk dam pada siswa vang pemperoleh
pembelajaran matematika biasa. 3) Terdapat
perbedaan  kemampuan pemecahan  masalah
berdasarkan kemampuan awal.

Berdasarkan hasil analisis dan uraian di atas
terscbut dapat dijelaskan bahwa siswa yang
belyar dengan menggunakan strategn Mean Ends
Analysizlebth merespon matent vang digjarkan
guru, siswa akan lebah berpartisipasi dan antusias
pula dalam kegiatan belajar mengajar dengan
sirategnt Mean  Ends  Awalvsis schingga
kemampuan pemecahan masalah  matematika
siswa yvang diperoleh lebih baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
adapengaruh penggunaan strategi Mean Ends
Analysisterhadapkemampuanpemecahanmasalah
matcmatika siswa SMP Negeri | Batauga.

Saran

Berdasarkan  hasil  penclitian  ini, maka
penulis mengemukakan saran-saran  scbaga
berikut: 1) Bagi guru, dalam melaksanakan
strategi  pembelajaran  Mean Ends  Analysis
(MEA) guru harus berusaha membangkitkan
keingintahuan siswa  tentang materi  vang
diajarkan. Guru harus berusaha memotivasi siswa
untuk berperan aktf dalam proscs pembelajaran
dengan bekerja sama dengan siswa yang lain
untuk memecahkan masalah  dan suatu
permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran
matcmatika. 2) Bagi sckolah. berdasarkan hasil
penclitian dengan menggunakan strategi Mean
Ends Analysis (MEA), strategi pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dalam dalam belajar
matcmatika, maka disarankan untuk memben
peluang kepada guru agar menggunakan strategi
pembelajaran ini.
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